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ABSTRAK 

 

Perkembangan pariwisata di Indonesia memiliki pengaruh yang baik dibidang ekonomi. 

Desa wisata adalah suatu kegiatan pariwisata yang berlokasi di pedesaan dengan mengedepankan 

keindahan alam, keunikan wilayah, dan keragaman sosial budaya yang bisa menjadi daya tarik 

wisatawan sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat setempat dan mendorong 

pembangunan desa. Kabupaten Wonogiri adalah salah satu kabupaten di Jawa Tengah dengan 

wisata yang beraneka ragam. Desa Wisata Conto merupakan salah satu desa wisata yang mulai 

berkembang dengan pesat di Kabupaten Wonogiri. Hal ini diperkuat dengan keberhasilan desa 

wisata Conto dalam ajang Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 2023 sebagai 75 besar desa 

wisata terbaik mengalahkan lebih dari 4.000 desa wisata di seluruh Indonesia.  

Keberhasilan Desa Wisata Conto dalam mengembangkan wisata pedesaan dipengaruhi oleh 

variabel dan faktor tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor pengembangan 

Desa Wisata Conto di Kecamatan Bulukerto, Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara dan observasi lapangan, dengan 

teknik analisis deskripsi kualitatif dan analisis konten. Desa Wisata Conto telah memiliki semua 

komponen dan kriteria desa wisata, yaitu Atraksi, Aksesibilitas, Amenitas, Akomodasi, dan 

Ancillary. Meskipun dalam proses pengembangannya masih menemui beberapa kendala. Upaya 

pengembangan untuk mengatasi kendala dan tantangan perlu dilakukan dari berbagai sektor. 

Pentahelix mempunyai peran dalam mengupayakan proses pengembangan di Desa Wisata Conto, 

sehingga kendala yang ada dapat diatasi dengan berbagai upaya dari semua kalangan antara lain 

Pemerintah, Komunitas/Masyarakat, Bisnis, Media, dan Akademisi.  

Dalam proses pengembangan Desa Wisata Conto dikelola oleh Pokdarwis dengan 

berkolaborasi dengan pihak pengelola di tiap objek wisata. Komponen desa wisata dan upaya dari 

Pentahelix dilakukan sejalan dengan potensi dan kendala yang ada di Desa Wisata Conto. Goa Resi, 

Soko Langit, dan Ngrekso Bumi merupakan fokus dalam penelitian. Faktor dalam pengembangan 

Desa Wisata Conto terbagi menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat, yaitu Atraksi dan 

Aksesibilitas. Faktor pendukung berupa atraksi mempunyai pengaruh yang besar dalam 

pengembangan desa wisata, karena tanpa adanya atraksi desa wisata tidak mungkin dapat berdaya 

saing. Aksesibilitas menjadi faktor penghambat, hal ini dipercaya menjadi pengaruh dalam 

pengembangan Desa Wisata Conto.  

 

Kata kunci : Desa Wisata, Pentahelix, Atraksi, Faktor Pengembangan Desa Wisata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


